BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis potensi likuifaksi yang dilakukan menggunakan data

uji SPT, dapat disimpulkan bahwa:

a. Analisis potensi likuifaksi dilakukan dengan menghitung nilai faktor keamanan

(FS) berdasarkan perbandingan antara tegangan siklik gempa (CSR) dan daya

tahan siklik tanah (CRR). Penulis dapat menyimpulkan bahwa

1.

Pada BH1 Potensi likuifaksi terjadi di Kedalaman 5 s/d 9,5 meter dengan

magnitudo gempa 7,0 SR dan faktor keamanan 0,8829-9140.

Pada BH2 menunjukan potensi likuifaksi:

a) Pada kedalaman 7 s/d 11,5 meter dengan gempa bermagnitudo 6,5 SR dan
faktor keamanan 0,7095-0,8232.

b) Pada kedalaman 4 s/d 11,5 meter dengan gempa bermagnitudo 7,0 SR dan
faktor keamanan 0,7095-0,9134.

Pada BH3 menunjukan potensi likuifaksi:

a) Kedalaman 4,5 meter, 9 meter dan 12 meter dengan gempa bermagnitudo
6,5 SR dan faktor keamanan 0,8807-0,9797.

b) Kedalaman 3 s/d 15 meter dengan gempa bermagnitudo 7,0 SR dan faktor

keamanan 0,7285-0,9141.

. Pada BH4 menunjukan potensi likuifaksi di kedalaman 4, 7 dan 8,5 meter

dengan gempa bermagnitudo 7 SR dan faktor keamanan 0,8874-0,9959.
Pada BH4 menunjukan potensi likuifaksi di kedalaman 4,5 meter dengan

gempa magnitude 7,0 SR dan faktor keamanan 0,9837.

b. Kedalaman potensi likuifaksi paling tinggi terjadi di area gedung The Core-NDC

PIK II. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan

potensi likuifaksi, penulis menyimpulkan bahwa:

1.

Pada BH1 Potensi likuifaksi tertinggi berada pada kedalaman 8 meter dengan
magnitude 7,0 SR dan faktor keamanan 0,8829.

. Pada BH2 Potensi likuifaksi tertinggi berada pada kedalaman 7 meter dengan

magnitude 6,5 SR dan faktor keamanan 0,8577, dan magnitudo 7,0 SR dengan
faktor keamanan 0,7095.
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. Pada BH3 Potensi likuifaksi tertinggi berada pada kedalaman 9 meter dengan

magnitude 6,5 SR dan faktor keamanan 0,8807, dan magnitude 7,0 SR dengan
faktor keamanan 0,7285.

. Pada BH4 Potensi likuifaksi tertinggi berada pada kedalaman 7 meter dengan

magnitudo 7,0 SR dan faktor keamanan 0,8874.

. Pada BH5 Potensi likuifaksi hanya terjadi pada kedalaman 4,5 meter dengan

magnitude 7,0 SR dan faktor keamanan 0,9837.

. Tingkat Risiko Akibat Likuifaksi di area gedung The Core-NDC PIK II

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap perhitungan potensi

likuifaksi, penulis menyimpulkan bahwa:

1. Pada BHI tingkat resiko dengan magnitudo Mw 5,0 s/d 6,5 adalah “Sangat

Rendah”, dengan magnitudo Mw 7,0 adalah “Rendah”

. Pada BH2 tingkat resiko dengan magnitudo Mw 5,0 s/d 6,0 adalah “Sangat

Rendah”, dengan magnitudo Mw 6,5 dan 7,0 adalah “Rendah”

. Pada BH3 tingkat resiko dengan magnitudo Mw 5,0 s/d 6,5 adalah “Sangat

Rendah”, dengan magnitudo Mw 7,0 adalah “Rendah”

. Pada BH4 tingkat resiko dengan magnitudo Mw 5,0 s/d 7,0 adalah “Sangat

Rendah”.

. Pada BHS5 tingkat resiko dengan magnitudo Mw 5,0 s/d 7,0 adalah “Sangat

Rendah”.

. peningkatan tekanan air pori dapat menyebabkan terjadinya likuifaksi pada area

gedung The Core-NDC PIK II dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

1.

Pada BH1 menunjukkan adanya peningkatan tekanan air pori (Au), namun
nilainya belum mencapai kondisi kritis yang dapat memicu likuifaksi.
Berdasarkan evaluasi terhadap parameter tersebut, BHI tergolong aman dari

potensi likuifaksi, bahkan pada gempa dengan magnitudo hingga 7,0 SR.

. Pada BH2 peningkatan tekanan air pori juga teramati. Untuk gempa dengan

magnitudo 5,0 hingga 6,5 SR, nilai Au masih berada di bawah ambang kritis.
Namun, pada magnitudo 7,0 SR, terjadi lonjakan signifikan tekanan air pori
khususnya pada kedalaman 7 meter, yang mengindikasikan peningkatan

potensi likuifaksi pada lapisan tersebut.

. Pada BH3, menunjukkan adanya peningkatan tekanan air pori (Au), namun
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nilainya belum mencapai kondisi kritis yang dapat memicu likuifaksi.
Berdasarkan evaluasi terhadap parameter tersebut, BH3 tergolong aman dari
potensi likuifaksi, bahkan pada gempa dengan magnitudo hingga 7,0 SR.

4. Pada BH4, menunjukkan adanya peningkatan tekanan air pori (Au), namun
nilainya belum mencapai kondisi kritis yang dapat memicu likuifaksi.
Berdasarkan evaluasi terhadap parameter tersebut, BH3 tergolong aman dari
potensi likuifaksi, bahkan pada gempa dengan magnitudo hingga 7,0 SR.

5. Pada BH5 menunjukkan adanya peningkatan tekanan air pori (Au), namun
nilainya belum mencapai kondisi kritis yang dapat memicu likuifaksi.
Berdasarkan evaluasi terhadap parameter tersebut, BHS tergolong aman dari
potensi likuifaksi, bahkan pada gempa dengan magnitudo hingga 7,0 SR.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan hasil perhitungan dalam Tugas Akhir ini, terdapat
beberapa masukan yang diharapkan dapat menjadi acuan untuk penyempurnaan
penelitian selanjutnya maupun sebagai referensi bagi pihak-pihak yang membutuhkan:

a. Sebelum memulai perencanaan suatu konstruksi, sangat disarankan untuk
melakukan penyelidikan tanah secara menyeluruh dan analisis potensi likuifaksi
terlebih dahulu. Hal ini penting guna mengantisipasi risiko kerusakan struktur
akibat likuifaksi, terutama jika tanah di lokasi tersebut memiliki potensi untuk
mengalami kejadian tersebut.

b. Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat, sebaiknya dilakukan pengujian
laboratorium guna menentukan parameter-parameter tanah dengan lebih tepat.
Data yang diperoleh dari pengujian laboratorium dapat memberikan gambaran
lebih mendetail mengenai kondisi tanah.

c. Analisis potensi likuifaksi sebaiknya mencakup dua aspek penting, yaitu gradasi
tanah dan tegangan. Dengan mempertimbangkan kedua aspek tersebut, hasil
analisis terhadap lapisan tanah yang berpotensi mengalami likuifaksi akan
menjadi lebih tepat dan representatif.

Penulis menyadari bahwa mungkin terdapat kekeliruan dalam penulisan,

perhitungan, penyebutan nama, gelar, atau ketidaklengkapan data dalam laporan ini.
Untuk itu, penulis menyampaikan permohonan maaf. Akhir kata, penulis

mengucapkan terima kasih atas perhatian dan dukungan yang telah diberikan.
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